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Abstract: The purporse of this study is to obtain empirical evidence related to the effect of company size,
institutional ownership, audit committee, related party transaction, profitability, leverage, capital intensity,
and inventory intensity on tax avoidance. The data used in this study are companies in the manufacturing
sectors that are consistently listed in Indonesian Stock Exchange from 2021 to 2023. The research sample
was selected using purposive sampling method and generates 171 years of data from 57 sample
company. The data obtained from the samples were analyzed using multiple regression methods. The
result of this study shows that audit committee affect on tax avoidance while company size, institutional
ownership, related party transaction, profitability, leverage, capital intensity, and inventory intensity have
no significant influence on tax avoidance.

Keywords: Audit committee, Capital intensity, Company size, Inventory intensity, Institutional ownership,
Leverage, Profitability, Related party transaction, Tax avoidance

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional, komite audit, related party transaction, profitabilitas, leverage,
intensitas modal, dan intensitas persediaan terhadap tax avoidance. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan pada sektor manufaktur yang secara konsisten terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama tiga tahun dari periode 2021 sampai dengan 2023. Sampel penelitian ini
dipilih menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan 171 tahun data dari 57 sampel
perusahaan. Data yang diperoleh dari sampel dianalisis dengan metode regresi berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komite audit berpengaruh terhadap fax avoidance sedangkan
variabel ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, related party transaction, profitabilitas, leverage,
intensitas modal, dan intensitas persediaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax
avoidance.

Kata Kunci: Audit committee, Capital intensity, Company size, Inventory intensity, Institutional
ownership, Leverage, Profitability, Related party transaction, Tax avoidance.
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PENDAHULUAN

Tax avoidance merupakan topik
penelitian yang masih banyak diteliti hingaa saat
ini. Tax avoidance merupakan strategi yang sah
dan sesuai dengan peraturan perpajakan untuk
mengoptimalkan ~ kewajiban pajak melalui
perencanaan pajak yang legal (Moeljono 2020).
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi
perusahaan untuk melakukan tax avoidance
diantaranya adalah karakteristik perusahaan,
tata kelola perusahaan dan kinerja keuangan
perusahaan. Karakteristik perusahaan berpusat
pada faktor internal perusahaan yang
memengaruhi  kecenderungan  perusahaan
dalam praktik fax avoidance. Tata kelola
perusahaan yang baik memiliki peran penting
dalam hal tax avoidance sehingga perusahaan
dapat memenuhi kebutuhan perpajakannya
dengan efisien dan efektif. Kinerja keuangan
perusahaan dapat memengaruhi seberapa
agresif  perusahaan  dalam  melakukan
perencanaan pajak atau tax avoidance.
Perusahaan dengan karakteristik yang kuat,
didukung dengan tata kelola yang baik,
cenderung menunjukkan kinerja keuangan yang
lebih  stabil dan berkelanjutan sehingga
memengaruhi aktivitas tax avoidance. Annisa
dan Lulus Kurniasih (2008) menyatakan tax
avoidance diartikan sebagai strategi pajak yang
agresif yang diterapkan oleh perusahaan untuk
mengurangi beban pajak, sehingga kegiatan ini
membawa risiko bagi perusahaan, seperti
denda dan penurunan reputasi perusahaan di
mata masyarakat. Tax avoidance merupakan
strategi pengelolaan pajak yang sah dan dapat
dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi
beban pajak yang perusahaan anggap sebagai
biaya yang perlu diminimalkan. Perusahaan
mengambil langkah-langkah terencana melalui
tax planning untuk mengurangi beban pajak
secara maksimal dengan memanfaatkan
ketentuan yang berlaku, sehingga laba setelah
pajak meningkat dan nilai perusahaan turut
bertambah (Ichsani dan Susanti 2019).

Teori Agensi

Teori keagenan merupakan konsep
yang  menjelaskan  mengenai  konflik
kepentingan antara pemilik perusahaan dan
pengelola perusahaan. Jensen dan Meckling
(1976) mengemukakan bahwa konflik tersebut
muncul karena perbedaan tujuan antara kedua
pihak. Manajer, sebagai agen yang mengelola
perusahaan, memiliki kepentingan  untuk
memaksimalkan  kesejahteraannya  sendiri.
Namun, manajer juga memiliki tanggung jawab
untuk memaksimalkan kesejahteraan pemilik
perusahaan (prinsipal) dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Perbedaan tujuan dan
pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan
perusahaan dapat menyebabkan manajer
bertindak sesuai dengan keinginan pribadi tanpa
memperhatikan kepentingan pemilik
perusahaan. Perbedaan kepentingan antara
prinsipal dan agen sering kali memicu risiko
moral hazard, yaitu ketika seseorang, dalam hal
ini manajemen (agen), mengambil lebih banyak
risiko karena pihak lain (prinsipal) yang akan
menanggung biaya dari risiko tersebut (Barli
2018).

Teori Stakeholder

Teori stakeholder yang dikemukakan
oleh Freeman (1984) menyatakan bahwa
perusahaan tidak hanya fokus pada
kepentingan internal, tetapi juga perlu
memperhatikan dan menyeimbangkan
kepentingan seluruh pemangku kepentingan.
Pemangku kepentingan mencakup semua
pihak, baik internal maupun eksternal, yang
memiliki pengaruh terhadap perusahaan.
Pemangku kepentingan sebagai individu atau
kelompok yang dapat memengaruhi atau
dipengaruhi oleh cara perusahaan mencapai
tujuannya. Teori stakeholder menunjukkan
bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung
jawab untuk kesejahteraan perusahaan, tetapi
juga harus memiliki tanggung jawab sosial
dengan  mempertimbangkan  kepentingan
semua pihak yang terpengaruh oleh tindakan
atau  kebijakan  strategis  perusahaan.
Keberhasilan suatu perusahaan tergantung
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pada kemampuannya untuk menyeimbangkan
berbagai kepentingan pemangku kepentingan
(Wiratmoko 2018).

Tax Avoidance

Tax avoidance dapat dilihat sebagai
tindakan yang legal atau tidak legal tergantung
pada apakah transaksi tersebut dilakukan
semata-mata untuk menghindari kewajiban
pajak atau apakah transaksi tersebut didasarkan
pada kegiatan bisnis yang layak. Pohan (2016,
23) mengemukakan bahwa tax avoidance
adalah suatu tindakan yang dilakukan secara
sah dan aman oleh wajib pajak karena tidak
melanggar hukum perpajakan. Hal ini
melibatkan penggunaan cara dan strategi yang
dimanfaatkan  oleh  wajib pajak  untuk
memanfaatkan celah-celah yang ada dalam
peraturan perpajakan. Beberapa syarat yang
wajib dipenuhi dalam melakukan tax avoidance,
seperti tidak melanggar peraturan perpajakan
dan didukung dengan bukti-bukti yang
memadai. Tax avoidance merupakan upaya
penghindaran pajak yang masih berada dalam
batasan hukum. Tax avoidance berbeda dari tax
evasion, di mana tax evasion terkait dengan
mengurangi atau menghilangkan beban pajak
dengan menggunakan cara yang melanggar
hukum (Barli 2018).

Ukuran Perusahaan dan Tax Avoidance
Ukuran perusahaan, yang disebut
sebagai firm size, adalah indikator kinerja yang
digunakan oleh investor dan kreditor sebagai
pertimbangan untuk menentukan apakah
investor dan kreditor akan berinvestasi atau
memberikan kredit kepada perusahaan tersebut
(Wardani_dan Puspitasari 2022). Berdasarkan
teori agensi, ukuran perusahaan yang besar
memiliki ~ struktur organisasi yang lebih
kompleks, sehingga agen, yang mengelola
perusahaan, biasanya memiliki lebih banyak
informasi  terkait operasional dan kondisi
perusahaan dibandingkan dengan prinsipal.
Agen memiliki lebih banyak kesempatan untuk
menyembunyikan  informasi  yang lebih

menguntungkan sehingga dapat menyebabkan

biaya agensi tinggi (Diana dan Ismail 2020).

Ha;; Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Kepemilikan Institusional dan Tax Avoidance
Kepemilikan institusional ~ adalah
persentase kepemilikan oleh institusi atas suatu
entitas. Investor institusional cenderung menilai
sejauh mana manajemen mematuhi peraturan
dalam mencapai laba, maka investor
institusional  berperan  dalam  pembuatan
kebijakan terkait tindakan fax avoidance
(Subagiastra et al. 2017). Berdasarkan teori
agensi, kepemilikan saham oleh investor
institusi diharapkan dapat mengurangi masalah
asimetri informasi dengan mengawasi dan
mengontrol  manajer dalam  pengelolaan
perusahaan, termasuk dalam pengambilan
keputusan strategis terkait perpajakan, guna
mencegah adanya asimetri informasi atau
tindakan oportunistik yang dapat merugikan
pemegang saham (investor) dalam jangka
panjang (Charisma dan Dwimulyani 2019).
Haz: Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Komite Audit dan Tax Avoidance

Komite audit bertanggung jawab dalam
mengawasi manajer untuk meningkatkan
profitabilitas  perusahaan, dimana manajer
cenderung berupaya mengurangi biaya pajak
dan mendorong praktik tax avoidance (Pitaloka
dan Merkusiawati 2019). Tugas komite audit di
perusahaan adalah  mendukung dewan
komisaris  dalam  mengendalikan  dan
memastikan  bahwa laporan  keuangan
perusahaan disajikan secara adil dan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Dewan
komisaris yang menyalahgunakan
kekuasaannya dapat memperburuk situasi fax
avoidance (Tahilia et al. 2022). Berdasarkan
teori agensi, prinsipal sebagai investor atau
pemilik perusahaan dapat menerima informasi
keuangan yang sesuai dengan kondisi nyata
perusahaan dari agen, vyaitu manajemen,
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sehingga mengurangi asimetri informasi dan

meyakinkan prinsipal membuat keputusan

terkait tindakan tax avoidance yang lebih tepat

atau meninimalisasi terjadinya adverse selection

(Ramadhanti dan Marlinah 2023).

Has. Komite audit berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Related Party Transaction dan Tax
Avoidance

Transaksi pihak berelasi merujuk pada
kesepakatan atau pengaturan bisnis yang
dilakukan antara dua pihak yang memiliki
hubungan istimewa yang sudah terjalin
sebelumnya. Hubungan tersebut dapat berupa
hubungan personal seperti Direktur, Pemilik,
atau Manajer, maupun dalam bentuk hubungan
perusahaan, seperti perusahaan anak atau
perusahaan  asosiasi  (Aryotama  dan
Firmansyah 2020). Teori agensi menyatakan
pemerintah sebagai prinsipal, menginginkan
penerimaan pajak perusahaan yang maksimal,
sedangkan perusahaan, sebagai agen,
berupaya meminimalkan pembayaran pajak
(Malinda dan Mayangsari 2023). Related Party
Transaction ini sering dimanfaatkan sebagai
salah satu strategi penghindaran pajak. Sistem
pemungutan pajak self assessment, yang
memberikan kepercayaan penuh kepada wajib
pajak untuk menghitung, membayar, dan
melaporkan pajak terutang, membuka peluang
bagi perusahaan untuk menyajikan informasi
yang tidak lengkap guna memaksimalkan
keuntungan dan mengurangi beban pajak yang
dibayarkan kepada pemerintah (Muti'ah et al.
2021).
Has: Related party transaction berpengaruh

terhadap tax avoidance.

Profitabilitas dan Tax Avoidance

Profitabilitas adalah ukuran seberapa
efektfnya ~ suatu  perusahaan  dalam
menghasilkan ~ keuntungan  (Widodo  dan
Wulandari _2021). Tingkat profitabilitas yang
tinggi mengindikasikan tingginya laba yang
diperoleh  perusahaan. Perusahaan yang

memperoleh laba tinggi, beban pajak yang harus
dibayarkan juga meningkat. Perusahaan yang
memperoleh laba tidak akan melakukan fax
avoidance karena memiliki kemampuan untuk
mengelola pendapatan dan kewajiban pajaknya
dengan baik (Subagiastra et al. 2017). Teori
Stakeholder menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki tanggung jawab terhadap pemangku
kepentingan untuk mencapai profitabilitas yang
tinggi, sehingga perusahaan dapat memenuhi
kewajiban perpajakannya secara optimal dan
mendukung  penerimaan  negara  serta
mencerminkan kinerja perusahaan yang baik
(Nawangsari et al. 2022).

Has: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax

avoidance.

Leverage dan Tax Avoidance

Penelitian Dewi dan Noviari (2017)
menyatakan bahwa leverage memiliki dampak
terhadap praktik tax avoidance. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan utang sebagai
sumber pembiayaan, yang mengakibatkan
timbulnya beban bunga sebagai biaya tetap
yang dapat dikurangkan dari laba kena pajak
perusahaan (Diana_dan Ismail 2020). Teori
Stakeholder menyatakan untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan berdasarkan kemampuan
dalam menerapkan strategi untuk mencapai
tujuan, manajer perlu membuat keputusan yang
mempertimbangkan kepentingan para
pemangku kepentingan (Siregar 2016). Salah
satu keputusan penting yang harus diambil oleh
manajemen adalah  sumber pendanaan
perusahaan. Kreditor merupakan salah satu
sumber pendanaan perusahaan, maka penting
untuk mengelola hubungan dengan kreditor
sebagai pemberi pinjaman yang dapat menjadi
sumber dana bagi perusahaan untuk kegiatan
operasionalnya.
Has: Leverage berpengaruh terhadap tax

avoidance.

Intensitas Modal dan Tax Avoidance
Rasio intensitas modal mengacu pada
jumlah kekayaan perusahaan yang ditanamkan
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dalam aset tetap (Dewi dan Asyifanaya 2023).
Teori agensi menjelaskan bahwa manajer
biasanya memiliki informasi lebih banyak
tentang risiko proyek dibandingkan pemilik atau
pemberi pinjaman, sehingga pemilik khawatir
bahwa manajer akan menggunakan dana
secara tidak efisien, misalnya dengan
berinvestasi dalam proyek berisiko (Diana dan
Ismail 2020). Intensitas modal merujuk pada
jumlah investasi yang ditanamkan oleh
perusahaan dalam bentuk aset tetap. Dengan
memiliki aset yang besar, perusahaan akan
mengalami beban penyusutan yang signifikan,
mengakibatkan  penurunan  laba  bersih
perusahaan, dan secara langsung mengurangi
beban pajak yang harus dibayar. Hal tersebut
sesuai dengan Peraturan Undang-Undang (UU)
Nomor 36 Tahun 2008 pasal 6 ayat (1), yang
mengatur penghitungan penyusutan sebagai
komponen pengurang dalam perhitungan laba
kena pajak.

Ukuran Perusahaan

Kepemilikan Institusional

Komite Audit

Related Party Transaction

Profitabilitas

Leverage

Intensitas Modal

Intensitas Persediaan

Ha7: Intensitas modal berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Intensitas Persediaan dan Tax Avoidance
Intensitas  persediaan  merupakan
pengukuran yang menunjukkan efektivitas dan
efisiensi terhadap pengelolaan persediaan yang
dilakukan perusahaan (Putra dan Kirana 2023).
Herry (2016, 183) menyatakan bahwa intensitas
persediaan adalah jumlah modal perusahaan
yang umumnya diukur dengan membandingkan
total persediaan dengan total aset perusahaan.
Teori agensi menjelaskan manajer akan
berupaya mengurangi beban tambahan yang
timbul akibat tingginya persediaan agar laba
perusahaan tidak berkurang. Manajer akan
mengoptimalkan pengeluaran tambahan yang
harus ditanggung perusahaan guna menekan
beban pajak (Maharani dan Fachrudin 2018).
Hag: Intensitas persediaan berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Tax Avoidance

Gambar 1 Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang diteliti dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
dengan periode penelitian tahun 2021 sampai
dengan 2023. Penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling. Metode ini
digunakan untuk memilih sampel data
berdasarkan kriteria tertentu. Berikut ini kriteria
pengambilan atau pemilihan sampel dalam
penelitian ini:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
tahun 2021 sampai 2023 secara konsisten.

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan
laporan keuangan per tanggal 31
Desember periode 2021 sampai 2023.

3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan
laporan keuangan dengan satuan mata
uang rupiah.

4. Perusahaan manufaktur yang memperoleh
laba sebelum pajak selama tahun periode
penelitian.

5. Perusahaan manufaktur yang memiliki
kepemilikan institusional selama tahun
periode penelitian.

6. Perusahaan manufaktur yang memiliki
transaksi utang kepada pihak berelasi
selama tahun periode penelitian.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Tax avoidance adalah  sebuah
percobaan yang dilakukan individu atau
kelompok untuk  menurunkan  kewajiban
membayar pajak dengan cara melakukan
penghindaran konflik dengan undang-undang
perpajakan yang ada. Pengukuran fax
avoidance pada penelitian ini menggunakan
skala rasio dengan proxy effective tax rate
(ETR). Effective tax rate (ETR) adalah tarif pajak
efektif berdasarkan jumlah pajak penghasilan
badan yang dibayarkan perusahaan pada tahun
berjalan. Effective tax rate (ETR) dapat dihitung
dari beban pajak dibagi dengan laba sebelum
pajak. Pengukuran fax avoidance didasarkan

pada pengukuran dari penelitian Darsani dan
Sukartha (2021), yaitu:
_ Beban Pajak Penghasilan

Laba Sebelum Pajak

Ukuran perusahaan adalah skala atau
nilai perusahaan yang dapat diklasifikasikan
berdasarkan total aset, ukuran log, nilai saham,
dan sebagainya (Apriatna dan Oktris 2022).
Skala pengukuran yang diterapkan adalah skala
rasio.  Salah  satu  indikator  yang
menggambarkan ukuran perusahaan adalah
jumlah aset yang dimilikinya (Hendrani et al.
2020). Penggunaan log natural dalam penelitian
ini berfungsi untuk mengurangi fluktuasi data
tanpa mengubah proporsi nilai aslinya.
Pengukuran variabel ini menggunakan rumus
yang mengacu pada Sari et al. (2021) yaitu:

SIZE = In Total Assets

Kepemilikan institusional merujuk pada
saham sebuah perusahaan yang dimiliki oleh
investor-investor institusional. Penelitian ini
menggunakan skala rasio dengan proxy rasio
kepemilikan saham publik. Pengukuran variabel
ini menggunakan rumus yang mengacu pada
penelitian Darsani dan Sukartha (2021), diukur
dengan persentase perbandingan antara jumlah
saham yang dimiliki institusi dengan jumlah
saham yang beredar, dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

_ Proporsi saham yang dimiliki institusional

Jumlah saham yang diterbitkan

Komite Audit merupakan salah satu
komponen tata kelola perusahaan. Komite Audit
mempunyai peranan penting yaitu melakukan
pengawasan terhadap proses pelaporan
keuangan yang tugas utamanya menjamin
integritas dan kredibilitas laporan keuangan.
Perhitungan yang digunakan pada komite audit
berlandaskan pada jumlah anggota komite di
perusahaan dengan menggunakan skala
nominal dengan proxy komite audit, mengacu
pada penelitian Hendrani et al. (2020), yaitu:
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KA = Jumlah total komite audit

Transaksi antara pihak yang terkait
(RPT) adalah transaksi yang dilakukan oleh
suatu entitas dengan pihak-pihak yang memiliki
hubungan khusus (Nashir et al. 2023).
Pengukurannya vyaitu dengan cara jumlah
liabilities yang terkait RPT kemudian dibagi
dengan total liabilites perusahaan dengan
menggunakan skala rasio, hal ini didasarkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Nindita dan
Budi (2022), yaitu:

RPTD =

Total RPT Liability
Total Liability

Profitabilitas adalah ukuran untuk
menilai efisiensi penggunaan modal dalam
suatu perusahaan dengan membandingkan
antara modal yang digunakan dengan laba
operasi yang dicapai.  Penelitian ini
menggunakan skala rasio dengan proxy rasio
Return on Asset (ROA) yang menunjukkan
efektivitas perusahaan dalam mengelola aset,
baik modal sendiri maupun modal pinjaman,
investor akan melihat seberapa efektif
perusahaan dalam mengelola aset. Pengukuran
variabel ini menggunakan rumus yang mengacu
pada penelitian Darsani dan Sukartha (2021),
yaitu:

Laba Sebelum Pajak

ROA= Total Aset

Leverage adalah suatu rasio yang
digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi  kewajiban
finansialnya baik dalam jangka waktu pendek
maupun jangka waktu panjang (Sofiamanan et
al. 2023). Penelitian ini menggunakan skala
rasio dengan proxy debt to equity ratio (DER),
debt to equity ratio merupakan perbandingan
yang membandingkan jumlah utang terhadap
ekuitas. Pengukuran variabel ini menggunakan
rumus yang mengacu pada penelitian Darsani
dan Sukartha (2021), yaitu:

_ Total Liabilitias
" Total Ekuitas

Intensitas modal adalah kebijakan
dalam lingkungan bisnis yang merupakan salah
satu karakteristik perusahaan dan diterapkan
untuk mencapai tujuan tertentu perusahaan.
(Marsahala et al. 2020). Pada penelitian ini
menggunakan skala rasio. Rasio Intensitas
Modal dihitung dengan rumus yang mengacu
pada penelitian Darsani dan Sukartha (2021),
yaitu:

Total Aset Tetap

INTM = Total Aset

Intensitas persediaan adalah rasio yang
menunjukkan  efektivitas  dan  efisiensi
manajemen inventaris yang dilakukan oleh
perusahaan (Putra dan Kirana 2023). Penelitian
ini menggunakan skala rasio dengan proxy rasio
intensitas  persediaan.  Rasio intensitas
persediaan dapat dihitung dengan cara nilai
persediaan yang ada dalam perusahaan
dibandingkan dengan total aset perusahaan.
Pengukuran intensitas persediaan didasarkan
pada hal penelitian yang dilakukan oleh
Nugrahadi dan Rinaldi (2021), yaitu:

Total Persediaan
INTP =

Total Aset

Penelitian ini menggunakan model
persamaan analisis regresi berganda karena
menggunakan variabel independen lebih dari
satu, serta untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Pada
penelitian ini  variabel independen yang
digunakan  yaitu  ukuran  perusahaan,
kepemilikan institusional, komite audit, related
party transaction, profitabilitas, leverage,
intensitas modal dan intensitas persediaan
dengan tingkat kesalahan (a) 5%. Dengan
model persamaan regresi sebagai berikut:

ETR = 0 + B1SIZE + B2KI + B3KA + B4RPTD +
B5ROA + BBDER + B7INTM + BSINTP + ¢
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Keterangan: DER
ETR = Tax avoidance INTM
SIZE = Ukuran Perusahaan INTP

Kl = Kepemilikan Institusional €

KA = Komite Audit B0
RPTD = Related Party Transaction B1- 38
ROA = Profitabilitas Variabel
HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

= Leverage

= Intensitas Modal

= |ntensitas Persediaan

= Error

= Konstanta

= Koefisien Regresi padaTiap

Total Total

No Kriteria Pemilihan Sampel
Perusahaan Data
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode tahun 2021 sampai 2023 162 486
secara konsisten.
2. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan
keuangan per tanggal 31 Desember periode 2021 sampai (13) (39)
2023.
3. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan
keuangan dengan satuan mata uang rupiah selama periode (26) (78)
penelitian.
4. Perusahaan manufaktur yang tidak memperoleh laba
: , " (47) (141)
sebelum pajak selama tahun periode penelitian.
5. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki kepemilikan
A ; " (4) (12)
institusional selama tahun periode penelitian.
6. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki transaksi utang (15) (45)
kepada pihak berelasi selama tahun periode penelitian.
57 171
Sumber: Data diolah
Tabel 2 Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ETR 171 0,0036 0,8869 0,2293 0,1122
SIZE 171 25,1610 33,7306 29,1604 1,7021
KI 171 0,1999 0,9943 0,7124 0,1789
KA 171 2 5 3,0585 0,3201
RPTD 171 0,0001 0,5938 0,0832 0,1067
ROA 171 0,0023 0,4102 0,1060 0,0848
DER 171 0,0338 3,9284 0,7321 0,6304
INTM 171 0,0008 0,7622 0,3568 0,1854
INTP 171 0,0032 0,7865 0,2067 0,1357

Sumber: Hasil Olah data SPSS
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Tabel 3 Hasil Uji t

Model Unstandardized Sig. Kesimpulan
Coefficients
B

(Constant) -0,087 0,609

SIZE -0,005 0,334 Has Tidak Diterima
Kl -0,005 0,908 Ha, Tidak Diterima
KA 0,145 0,000 Ha; Diterima
RPTD -0,018 0,811 Ha, Tidak Diterima
ROA -0,040 0,691 Has Tidak Diterima
DER -0,004 0,748 Hag Tidak Diterima
INTM 0,032 0,501 Ha; Tidak Diterima
INTP 0,073 0,273 Has Tidak Diterima

Sumber: Hasil olah data SPSS

Variabel ukuran perusahaan (SIZE)
memiliki nilai beta koefisien sebesar -0,005 dan
nilai Sig. sebesar 0,334. Nilai Sig. lebih besar
daripada 0,05 (0,334 > 0,05), artinya Ha1 tidak
dapat diterima atau variabel ukuran perusahaan
(SIZE) tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance (ETR). Perusahaan dengan ukuran
yang besar maupun kecil tetap menjadi
perhatian pemerintah karena jumlah pajak yang
harus dibayarkan, sehingga perusahaan lebih
cenderung  untuk  mematuhi  peraturan
perpajakan dan membuat keputusan terkait
pembayaran pajak dengan hati-hati (Widodo
dan Wulandari 2021). Perusahaan cenderung
mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku
untuk menghindari risiko pemeriksaan pajak
atau sanksi hukum yang dapat merusak reputasi
(Wijaya dan Suparmun 2023). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mahdiana dan Amin (2020), Apriatna dan Oktris
(2022), Setiadi et al. (2022), dan Sonia dan
Suparmun (2019) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Variabel kepemilikkan institusional (KI)
memiliki nilai beta koefisien sebesar -0,005 dan
nilai Sig. sebesar 0,908. Nilai Sig. lebih besar
daripada 0,05 (0,908 > 0,05), artinya Ha> tidak
dapat diterima atau variabel kepemilikkan
institusional (KI) tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance  (ETR).  Kehadiran  pemilik
institusional tidak memengaruhi  keputusan

manajer dalam melakukan atau tidak melakukan
tax avoidance (Maharani dan Suardana 2014).
Pemegang  saham institusional  dapat
sepenuhnya menyerahkan tugas pengawasan
perusahaan kepada dewan komisaris maka
pemilik institusional tidak berpengaruh terhadap
tindakan tax avoidance (Ramadhanti dan
Marlinah 2023). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Murdijaningsih et al. (2020), Vizandra dan
Mustikasari (2021), Veronika dan Yohanes
(2022), Harnik (2019), Arifin et al. (2023), dan
Callista dan Susanty (2022) yang menyatakan
bahwa  kepemilikan institusional  tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Variabel komite audit (KA) memiliki nilai
Sig. sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil
daripada 0,05 (0,000 < 0,05), artinya Has
diterima atau variabel komite audit (KA)
berpengaruh terhadap tax avoidance (ETR).
Nilai beta koefisien dari komite audit (KA) adalah
sebesar 0,145, hal ini menunjukkan bahwa
variabel komite audit berpengaruh positif
terhadap tfax avoidance, maka dapat
digambarkan bahwa semakin banyak jumlah KA
semakin tinggi ETR perusahaan, artinya
semakin banyak komite audit yang ada di suatu
perusahaan maka semakin tinggi tidak agresif
tindakan tax avoidance. Perusahaan dengan
jumlah  komite audit yang banyak, dapat
menyebabkan fungsi audit internal dan eksternal
serta pengawasan atas laporan keuangan
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perusahaan  berjalan  secara  optimal.
Perusahaan cenderung menghindari tindakan
tax avoidance karena adanya pengawasan
(Dang dan Nguyen 2022). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Murdijaningsih et al. (2020), Widyastuti et al.
(2022), dan Veronika dan Yohanes (2022) yang
menyatakan bahwa komite audit berpengaruh
positif terhadap fax avoidance. Penelitian ini
sejalan dengan teori agensi, dimana prinsipal
sebagai Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dapat
menerima informasi keuangan yang sesuai
dengan kondisi nyata perusahaan dari agen,
yaitu wajib pajak karena adanya pihak komite
audit yang mengurangi konflik agensi melalui
pengawasan dan transaparansi, sehingga
mengurangi asimetri informasi dan meyakinkan
prinsipal membuat keputusan yang lebih tepat
atau meninimalisasi terjadinya adverse selection
(Ramadhanti dan Marlinah 2023). Penelitian ini
sejalan dengan teori stakeholder, dimana komite
audit dapat memastikan bahwa laporan
keuangan sudah sesuai dengan pernyataan
standar akuntansi keuangan (PSAK) vyang
terbebas dari salah saji material, hal tersebut
dapat melindungi kepentingan stakeholder,
terutama investor.

Variabel related party transaction
(RPTD) memiliki nilai beta koefisien sebesar -
0,018 dan nilai Sig. sebesar 0,811. Nilai tersebut
lebih besar daripada 0,05 (0,811 > 0,05), artinya
Has tidak dapat diterima atau variabel related
party transaction (RPTD) tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance (ETR). Related party
transaction yang dilakukan untuk kebutuhan
bisnis nyata, seperti penyediaan jasa atau kerja
sama operasional, bertujuan untuk mendukung
kegiatan perusahaan, bukan untuk melakukan
tax avoidance. Transaksi ini lebih berfokus pada
efisiensi bisnis daripada tax avoidance (Darma
2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Romulo dan
Dalimunthe (2024), dan Pakpahan dan Kurnia
(2022) yang menyatakan bahwa related party
transaction tidak berpengaruh terhadap fax
avoidance.

Variabel proftabilitas (ROA) memiliki
nilai beta koefisien sebesar -0,040 dan Sig.
sebesar 0,691. Nilai tersebut lebih besar
daripada 0,05 (0,691 > 0,05), artinya Has tidak
dapat diterima atau variabel proftabilitas (ROA)
tidak berpengaruh terhadap fax avoidance
(ETR). Profitabilitas yang tinggi atau rendah
tidak berdampak pada keputusan perusahaan
untuk melakukan praktik penghindaran pajak.
Perusahaan tetap wajib memenuhi kewajiban
perpajakan tanpa perlu mengurangi tingkat
profitabilitas hanya untuk melakukan tax
avoidance (Widodo dan Wulandari 2021). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Apriatna dan Oktris (2022),
Siregar (2016), Dewi dan Asyifanaya (2023),
dan Sari et al. (2021).

Variabel leverage (DER) memiliki nilai
beta koefisien sebesar -0,004 dan nilai Sig.
sebesar 0,748. Nilai tersebut lebih besar
daripada 0,05 (0,748 > 0,05), artinya Hae tidak
dapat diterima atau variabel leverage (DER)
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
(ETR). Utang vyang dimiliki perusahaan
menghasilkan biaya bunga yang dapat
digunakan sebagai pengurang pajak, sehingga
perusahaan tidak perlu melakukan praktik fax
avoidance (Sonia__dan Suparmun 2019).
Penggunaan leverage tidak mendorong
perusahaan untuk lebih cenderung melakukan
tax avoidance (Jamaludin 2020). Hal ini
disebabkan oleh adanya peraturan pemerintah
yang semakin membatasi ruang gerak untuk
melakukan fax avoidance, yang dibuat oleh
PMK-169/PMK.010/2015 dalam pasal 1 ayat (1)
yang berkaitan dengan rasio antara utang dan
modal yang tidak boleh melebihi empat banding
satu (4:1), batasan untuk rasio utang sebesar 4
dengan perbandingan modal sebesar 1. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Darsani dan Sukartha (2021),
Apriatna dan Oktris (2022), Sulistiono (2018),
Ngadiman dan Puspitasari (2014), Hidayat
(2018), dan Sari et al. (2021) yang menyatakan
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.
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Variabel intensitas modal (INTM)
memiliki nilai beta koefisien sebesar 0,032 dan
nilai Sig. sebesar 0,501. Nilai tersebut lebih
besar daripada 0,05 (0,501 > 0,05), artinya Haz
tidak dapat diterima atau variabel intensitas
modal (INTM) tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance (ETR). Tingkat intensitas modal, baik
tinggi maupun rendah, mencerminkan seberapa
besar atau kecilnya aset tetap perusahaan yang
benar-benar digunakan untuk mendukung
operasional perusahaan dan menyediakan
barang serta jasa bagi perusahaan bukan untuk
tindakan tax avoidance (Wijaya dan Suparmun
2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sonia dan
Suparmun (2019), Jamaludin (2020), Adhima
dan Yohanes (2023), Callista dan Susanty
(2022), dan Dewi dan Asyifanaya (2023) yang
menyatakan bahwa intensitas modal tidak
berpengaruh terhadap fax avoidance.

Variabel intensitas persediaan (INTP)
memiliki nilai beta koefisien sebesar 0,073 dan
nilai Sig. sebesar 0,273. Nilai tersebut lebih
besar daripada 0,05 (0,273> 0,05), artinya Has
tidak dapat diterima atau variabel intensitas
persediaan (INTP) tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance (ETR). Perusahaan dengan
intensitas persediaan yang tinggi memiliki
kemampuan  untuk  mengurangi  dan
meminimalisaikan pajak yang harus dibayarkan.
Perusahaan yang memiliki intensitas persediaan
yang tinggi, akan menyebabkan biaya
penyimpanan maupun biaya perawatan yang
tinggi bagi perusahaan. Biaya tersebut dapat
digunakan sebagai pengurang pajak tanpa
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